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Abstrak  

 
Era pandemi wabah Covid-19 membawa pengaruh yang besar bagi segala 

aspek kehidupan di seluruh dunia, dimana dunia pendidikan perguruan tinggi 

adalah salah satunya, untuk itu penelitian kali ini dilakukan guna melihat 

hubungan antara kendala dan efektifitas dalam adaptasi sistem pembelajaran 

daring. Data diperoleh dari angket online menggunakan Google Form yang di isi 

oleh mahasiswa Program Studi Teknologi Informasi, Universitas Proklamasi 45. 

Angket yang di isi berisi kendala-kendala yang mereka alami dan bagaimana 

efektifitas pembelajaran daring ini yang mereka rasakan setelah akhir semester 

pemebelajaran daring pertama, data yang di dapatkan kemudian akan dilakukan 

percobaan uji korelasi menggunakan perangkat lunak KNIME. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di era pandemi seperti sekarang, dunia mengalami transformasi masif dalam segala aspek termasuk 

pendidikan, dimana semua hal cenderung berubah dengan serempak ke arah digitalisasi lebih cepat. Dalam 

pembelajaran daring, banyak kesulitan yang cukup berdampak pada proses pembelajaran dan juga kepada 

mahasiswa serta pengajar, sarana belajar daring memanfaatkan teknologi layanan pertemuan digital yang 

sudah ada seperti Google Classroom, Google Meet, Zoom dan beberapa media lainnya yang tentunya sangat 

bergantung pada kekuatan internet masing-masing mahasiswa sesuai domisili mereka, mahalnya harga kuota 

internet juga menjadi keluhan dominan sebelum adanya bantuan kuota internet dari Kemendikbud. [1], [2], 

[3] 

Dampak peralihan pembelajaran ini memberikan dampak yang cukup signifikan bagi mahasiswa dan 

juga dosen, tingkat stres meningkat, perubahan mental, lemahnya pengawasan belajar serta lemahnya 

pemahaman mahasiswa menjadi dampak yang harus segera dicari solusinya. [4], [5], [6] 

Menilai bagaimana efektifitas pembelajaran daring tidaklah mudah dikarenakan mahasiswa memiliki 

latar belakang yang sangat beragam dan berasal dari seluruh nusantara dimana sampai dengan saat ini 

fasilitas internet belum sepenuhnya optimal dirasakan hingga lapisan masyarakat terdalam, untuk itu di 

adakan studi ini untuk menilai hubungan kendala yang dimiliki oleh mahasiswa terhadap penilaian 

efektifitas yang mereka rasakan dalam perkuliahan daring yang sudah dijalani selama satu semester. [7]  

 
2. LANDASAN TEORI 

2.1 Uji Korelasi 

Korelasi dapat diartikan secara harfiah adalah suatu hubungan, juga menjadi salah satu teknik analisis 

dalam bidang ilmu statistik guna mencari hubungan antara dua variabel yang bersifat kuantitatif. Dua variabel 

dikatakan memiliki kolerasi jika perubahan pada variabel satu yang akan diikuti perubahan pada variabel 

yang lain secara teratur dengan arah yang sama (korelasi positif) atau berlawanan (korelasi negatif). 

 
2.2 Kendall Tau 

Korelasi Kendall Tau merupakan bagian dari statistik non parametrik yang digunakan untuk mencari 

hubungan atau untuk menguji signifikansi hipotesis asosiatif bila masing-masing variabel yang dipilih 

berbentuk Ordinal. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Data diambil dari kuisioner internal mahasiswa Teknologi Informasi Universitas Proklamasi 45 

menggunakan Google Form, dimana kami menilai bahwa mahasiswa di Jurusan ini penggunaan perangkat 

teknologi dan jaringan internet amat krusial, kuisioner terdiri dari beberapa pertanyaan, namun yang akan 

dilihat korelasi nya adalah faktor kendalanya dan penilaian mahasiswa dalam belajar daring saja. 

Yang akan menjadi faktor kendala yaitu : 

1. Fasilitas koneksi internet yang mahasiswa miliki saat di rumah 

2. Fasilitas sarana dan prasarana, meliputi hardware, gadget dan software 

 
4.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Akan diuji korelasi kedua faktor tersebut terhadap jawaban mereka mengenai apakah sudah efektif atau 

tidak nya pembelajaran dengan sistem daring. 

Digunakan Analisis Korelasi dikarenakan data yang diambil bersifat data ordinal dan signifikasi hubungan 

antar faktor – faktor yang ada akan terlihat ketika menggunakan analisis korelasi [8], dengan teknik analisis 

korelasi Kendall Tau yang bersifat non parametrik mirip dengan Spearman Rank, sesuai dengan data yang 

dimiliki dimana tidak ada asumsi hubungan yang linear,[9] sedangkan perangkat lunak yang di gunakan untuk 

pengujian kali ini adalah KNIME v 4.1.1 
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Fig 1. Workstation 

 

Fig 2. Workstation Properties 

 

Pada figure 1 menggambarkan apa yang dilakukan untuk membaca data hasil kuisioner yang sebelumnya 

telah di isi oleh mahasiswa, pada workstation yang kita buat, masukkan Tools pembaca file excel(.xls) sebagai 

node pertama. Dikarenakan data hasil kuisioner yang dilakukan berbentuk file excel .xls untuk itu tools yang 

digunakan harus serupa, apabila format data yang akan kita baca dalam bentuk lain misal .csv maka kita juga 

sesuaikan untuk tools yang digunakan yaitu csv reader. Kemudian pilih data yang akan kita baca di node 1, 

cari file hasil kuisioner yang akan kita olah seperti yang digambarkan pada figure 2. 

Ketika file sudah berhasil terbaca maka lakukan execute dan isi file bisa kita lihat untuk memastikan bahwa 

data sudah masuk terbaca dengan benar oleh KNIME, yang ada pada figure 3 merupakan tampilan data 

kuisioner yang akan dilakukan pengujian kali ini. 
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Fig 3. Output Table 

 

Fig 4. Node 2 

 
Dalam figure 3 terdapat 3 id dimana akan mewakili dari kolom data yang kita gunakan, Col0 adalah id 

untuk data respon mengenai fasilitas internet yang dimiliki mahasiswa, kemudian Col1 digunakan untuk 

menampung respon kendala mahasiswa mengenai sarana dan prasarana sedangakan Col2 merupakan respon 

mahasiswa terhadap kepuasan belajar dengan sistem daring ini. 

Perlu diingat bahwa id kolom tersebut penting dikarenakan pada tahap selanjutnya akan kita korelasikan 

faktor dalam Col0, dan Col1 terhadap Col2. 

Dan tambahkan Node 2 yaitu tools Rank Correlation yang mana tools tersebut akan melakukan pengujian 

korelasi dengan beberapa metode yang bisa kita pilih sesuai dengan isi data yang kita miliki. 

Tanda hijau pada setiap node menandakan bahwa data benar atau sudah dilakukan uji validasi dan dapat 

digunakan untuk dilakukan percobaan selanjutnya. 
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Fig 5. Node 2 Properties 

Fig 6. Correlation Analysis 

 

Dalam pengujian kali ini akan dilakukan uji korelasi menggunakan metode Kendalls Tau B seperti pada 

figure 5 dikarenakan data yang dimiliki bersifat ordinal dan berasal dari sumber yang sama. Semua id kolom 

kita pilih dan kemudian akan menghasilkan matriks korelasi yang tercantum pada figure 6. 

Dalam software KNIME, terdapat petunjuk dalam melakukan analisis untuk membaca hasil korelasi yang 

sudah dilakukan dimana KNIME memiliki ketentuan bahwa Koefisien harus dalam kisaran dari −1 (asosiasi 

negatif 100%, atau inversi sempurna) hingga +1 (asosiasi positif 100%, atau kesepakatan sempurna). Nilai 

nol menunjukkan tidak adanya asosiasi. 

Sebagai tambahan visualisasi daja untuk menampilkan plot data nya, digunakan tools Radar Appender 

guna memberikan gambaran seperti yang tercantum dalam figure 7. 
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Fig 7. Radar Appender 

 

Representasi figure 7 ini artinya bahwa dalam uji korelasi kali ini Col0 yang berisi tentang faktor kendala 

koneksi internet memiliki nilai -0.06758 terhadap kolom Col2 yang mengatakan tentang pendapat efektifitas 

pembelajaran, ini berarti bahwa mahasiswa sebagian besar merasa faktor koneksi internet tidak menjadikan 

kendala berarti dalam proses pembelajaran daring mereka. Sedangkan pada Col1 yang berisi kendala sarana 

prasarana yang dimiliki oleh mahasiswa memiliki nilai 0.221623 terhadap Col2 dimana ini berarti para 

mahasiswa rata-rata memiliki kendala pada sarana prasarana yang mereka miliki sehingga efektifitas dalam 

pembelajaran daring kurang tercapai. 

 

5.    KESIMPULAN 
5.1 Simpulan 

Dalam pengujian kali ini pengujian uji korelasi kendala mahasiswa dan efektifitas studi daring 

mahasiswa menggunakan analisis korelasi Kendall Tau berhasil dilakukan dan mendapatkan hasil 

bahwasanya mahasiswa mengalami kendala terkait sarana dan prasarana yang mereka miliki dalam 

mendapatkan efektifitas dalam pembelajaran daring dan tidak mengalami kendala berarti terkait koneksi 

jaringan internet yang mereka miliki. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan hanya diterapkan pada mahasiswa Program Studi Teknologi 

Informasi, Universitas Proklamasi 45 Yogyakarta. Sehingga hasil yang diraih mungkin akan berbeda jika 

dilakukan pada program studi lainnya dikarenakan kebutuhan dan latar belakang mahasiswa yang sangat 

beragam. 
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